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ABSTRAK 

 

 

Penderita thalasemia tidak hanya menimbulkan masalah psikologis, tetapi juga 

dapat menimbukan masalah fisik, antara lain pusing, badan lemas, muka pucat, sukar 

tidur, tidak ada nafsu makan, keterbatasana aktivitas dan juga terjadi pembesaran limpa 

dan hati yang berdampak perut membesar Sehingga anak thalasemia membutuhkan 

dukungan keluarga untuk mengatasi masalahnya. Keberadaan keluarga sebagai support 

system  dengan adanya dukungan sangat di butuhkan penderita. Tujuan penelitian ini 

untuk menggambarkan dukungan keluarga pada penderita thalasemia berdasarkan hasil 

literatur review. Metode yang digunakan adalah deskriptif Literatur Review. Sumber 

basis data yang digunakan untuk mengumpulkan literatur berasal dari PubMed, Garuda, 

dan Google Scholar. Peneliti mengambil literatur yang diterbitkan dalam 10 tahun 

terakhir, yaitu pada 2010-2020 kemudian di analisa dengan pendekatan PICO. Hasil dari 

riview jurnal didaptkan anak thalasemia mendapatkan dukungan keluarga yang biak, 

dukungan yang diberikan pada anak thalasemia seperti keluarga mengantar anak 

thalasemia tranfusi, memberi perhatian, saling menguatkan, dan keluarga menyemangati 

anak ketika bosan untuk menjalani tranfusis. Kesimpulan anak thalasemia memerlukan 

dukungan keluarga baik dukungan dari internal dan ekternal dalam bentuk instrumental, 

informasional, penilain, dan emosional. 

 

 

Kata Kunci : Dukungan keluarga, Anak, Thalasemia 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Thalassemia sufferers not only cause psychological problems, but can also cause 

physical problems, including dizziness, weakness, pale face, difficulty sleeping, no 

appetite, limited activity and also an enlarged spleen and liver which results in an 

enlarged stomach so that thalassemia children need family support to solve the problem. 

The existence of a family as a support system with support is needed by sufferers. The 

objective of this study is to describe family support in thalassemia patients based on the 

results of the literature review. The method used a descriptive literature review. The 

database sources used to collect literature are from Pub Med, Garuda, and Google 

Scholar. Researchers took literature published in the last 10 years, namely in 2010-2020 

and then analyzed it with the PICO approach. The results of the journal review showed 

that   thalassemia   children  got   multi-family   support,  support  provided to thalassemia  
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children such as families delivering thalassemia children with transfusions, giving 

attention, strengthening each other, and families encouraging children when they were 

bored to undergo transfusions. In conclusion, thalassemia children needed family support 

both internal and external support in the form of instrumental, informational, assessment, 

and emotional. 

 

Keywords: Family support, Children, Thalassemia  

 

 

Pendahuluan 

 

Supandiman I (2007) dalam Wijaya 

(2015) menjelaskan bahwa Thalasemia 

adalah anomali pada eritropoeisis yang 

diturunkan dimana hemoglobin dalam 

eritrosit sangat berkurang, oleh karena itu 

akan terbentuk eritrosit yang relatif 

mempunyai fungsi yang sedikit berkurang. 

Anak yang menderita Thalasemia akan 

memperlihatkan gejala yaitu depresi, 

cemas, dan gangguan fungsi sekolah, 

(Pranajaya, 2016). Dukungan dari keluarga 

adalah unsur terpenting yang dapat 

membantu penderita thalasemia dalam  

menyelesaikan setiap masalahnya. Karena 

jika ada dukungan dari keluarga, maka rasa 

percaya diri akan bertambah dan 

motivasiiiuntuk menghadapi masalah yang 

terjadi akan meningkat (Stuart dan 

Sundeen, 1995 dalam Noorkasiani, 2009). 

Menurut Hockenberry dan Wilson (2009) 

dalam Artamia,dkk (2019) penyandang 

Thalasemia harus menjalani transfusi darah 

secara teratur untuk mempertahankan 

hidupnya dan mengkonsumsi kelasi besi 

untuk mengurangi zat besi karena 

transfusiidarah yang dilakukan rutin dalam 

jangka waktu panjang.  

Menurut Dahnil,dkk (2017) dalam 

Artamia,dkk (2019) terdapat sebanyak 

23.000 anak terlahir dengan Thalasemia 

beta disetiap tahunnya. Menurut Yayasan 

Thalasemia Indonesia dan Orangtua 

Penderita Thalasemia Indonesia (YTI – 

POPTI), pada tahun 2016 terdapat 7.238 

penderitaaThalasemia mayorryang tercatat 

dan dilaporkan sebanyak 45% berasallldari 

Provinsi Jawa Barat. Di Kediri saat ini 

tergabung sekitar 25 anak penderita 

Thalasemia. Tidak semua orang tua para 

penderita Thalasemia ini dari keluarga 

yang mampu. Para orang tua itu telah 

tergabung dalam Perhimpunan Orang Tua 

Penderita Thalasemia Indonesia 

(POPTI) Cabang Kediri (Mashudi, 2018). 

Menurut Wong,dkk (2009) dalam 

Nurhasanah (2017) thalassemia akan 

berdampak dan tercermin pada 

perkembangan psikososial anak, masalah 

fisik, yaitu : pusing, lemas, pucat, sulit 

tidur, nafsu makan menurun, aktivitas 

terbatas dan menyebabkan pembesaran 

limpa dan hati sehingga perut membesar. 

Sedangkan dampak bagi keluarga, 

keluarga dapat mengalami beban 

psikososial, emosional, waktuudan tenaga 

karena harus merawat anak dalam 

menjalani pengobatan seumur hidup.  

Menurut Hoagwood (2009) dalam 

Syakira (2014) dukungan keluarga yang 

dapat diberikan keluarga pada anak 

thalasemia yaitu dukungan informasional, 

dukungan intruksional, 

dukungannnnemosional, dukungan 

instrumental serta advokasi. Dari latar 

belakang tersebut, peneliti ingin 

mengetahui bagaimakah dukungan 

keluarga pada anak thalasemia berdasarkan 

Literature Review. 

 

 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

Literature Review yang bertujuan untuk 

menganalisis gambaran dukungan keluarga 

pada anak thalasemia. Jurnal penelitian 

terbaru yang terbit pada 10 tahun terakhir 

yaitu dari tahun 2010 sampai dengan 2020. 

Sumber data base online berasal dari 

repository baik dari indonesia atau negara 

lain yang menggunakan bahasa 

internasional. Jumlah refrensi yang 

digunakan dalam literature review ini 

adalah 11 jurnal yang terdiri dari abstract 

dan fulltext yang terindeks SINTA, Google 

Scholar    dan   SCIMAGO  dengan  artikel  
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berbahasa Indonesia dan bahasa 

internasional. Pada penelitian ini dengan 

judul gambaran dukungan keluarga pada 

anak thalasemia menggunakan metode 

analisis deskriptif Literatur Review dan 

sesuai dengan indikator inklusi yang 

spesifik dalam penseleksian dokumen 

melalui sistem pencarian yang 

komprehensif (Comprehensive literature 

search). 

 

 

Hasil Penelitian 

 

Peneliti mendapatkan total 

penelitian sebanyak 11 artikel penelitian 

sesuai dengan tujuan penelitian dan kriteria 

inklusi, 11 studi penelitian yang sesuai 

dengan kriteria diantaranya; Artamia, dkk 

(2019), Nurvinanda, dkk (2019), Isworo, 

dkk (2014),  Palanisamy Dkk (2017), 

Dahnil, dkk (2014), Rahayu Dkk (2015), 

Suryani, murniati (2019), Mashayekhi, dkk 

(2016), Novianti, dkk (2018), Anisawati, 

dkk (2018), Muriati, dkk (2019). Peneliti 

ini menggunakan strategi pencarian 

literatur dengan sistem pencarian 

berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

Sumber database elektronik yang 

digunakan yaitu Google Scholar, 

Garuda,dan PubMed. Peneliti 

menggunakan metode pencarian Google 

Scholar dengan rentang waktu 2010-2020 

untuk mencari literatur jurnal berdasarkan 

tujuan umum penelitian “gambaran 

dukungan keluarga pada anak thalasemia 

berdasarkan literatur review” dengan kata 

kunci “dukungan keluarga” dan “anak 

thalasemia” didapatkan 415 data, 

pencarian pada database Garuda dengan 

rentang 10 tahun menggunakan kata kunci 

“dukungan keluarga pada anak 

thalassemia” didapatkan 1 data, pencarian 

pada database PubMed dengan rentang 

waktu 10 tahun menggunakan kata kunci 

"family support" and "thalassemia" 

didapatkan 115 data. Data-data tersebut 

dilakukan identifikasi dan pengecekan 

reputasi jurnal menggunakan sistem 

database SINTA dan SCIMAGO, data 

tersebut juga dilakukan review abstrak 

apakah sesuai dengan kriteria inklusi. 

Setelah dilakukan identifikasi didapatkan 

11 jurnal yang sesuai. Setelah itu 

dilakukan Eligibity dan pengidentifikasian 

bersama pembimbing pada 11 literatur 

jurnal yang didapatkan. Kemudian peneliti 

melakukan identifikasi mendalam pada 

artikel terhadap 11 jurnal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Flow Chart Sintesa Systemic review 
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Literatur Search : 

Database : Google Scolar, pubmed, garuda, sinta Indentifikasi Menggunakan Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris 

 

Hasil Pencarian : Artikel Google Scolar :415 (dukungan keluarga pada anak thalasemia) 

Artikel garuda : 1 (dukungan keluarga pada anak thalasemia) 

Artikel pubmed : 115 (family support for thalassemia child) 

 

Artikel Screened dari Judul 

Dan Abstrak: 11 Jurnal 

 

Review Jurnal Sesuai Dengan 

Kriteria Inklusi (Eligibility): 11 

Jurnal Artikel 

Study Include: 11 Artikel 

 

Excluded: 520 Artikel yang Bukan Variabel 

yang dimaksud, Alat Ukur Tidak Sesuai, dan 

Duplikasi Data. 

Artikel dengan Full Text, Tahun Publikasi 2010-

2020, Reputasi Jurnal Google scolar dengan 

Variabel “Dukungan keluarga pada anak 

thalsemia, Berhasa Indonesia dan family support 

thalassemia bahasa inggris 



Tabel Ekstraksi Data dengan Pendekatan PICO 
Penulis Karakteristik Responden Design Hasil 

Populasi Usia Alat Ukur N Inklusi 

Artamia, dkk 

(2019) 

Sinta 4 

Anak 

thalasemia 

13-18 

tahun 

Kuesioner 54 Anak 

thalasemia 

yang berusia 

remaja yaitu 

13-18 tahun 

Deskriptif Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat 

70,4% dukungan keluarga tinggi, 29,6% dukungan 

keluarga sedang dan 0% dukungan keluarga. 

Kemudian untuk dukungan keluarga persub variabel 

nya didapatkan dukungan instrumental 77,8%, 

dukungan informasional 64,8%, dukungan penilaian 

sebesar 70.4%, dan dukungan emosional sebesar 

53.7%. 

Nurvin 

anda, dkk 

(2019) 

Sinta 5 

Ibu yang 

mempun 

yai anak 

thalasemia 

Anak <18 

tahun 

wawancara 8 Ibu  yang 

berperan 

sebagai 

caregiver utama 

bagi anak 

thalsemia 

kualitatif Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa anak 

Thalasemia mendapat dukungan keluarga yang baik 

baik dukungan internal maupun eksternal. Bentuk 

dukungan keluarga itu adalah dukungan emosional, 

dukungan informasi, dukungan instrumental dan 

dukungan finansial beta Keluarga  

Isworo, 

dkk 

(2014) 

Sinta 4 

Orang tua yang 

mempun yai 

anak 

thlasemia 

12-16 

tahun 

wawancara 6 Anak dengan 

Terdignosis 

Thalasemia 

yang berusia 

12-16 tahun 

kuantitatif Berdasarkan hasil penelian anak dengan thalasemia 

membutuhkan dukungan dari Keluarga berupa 

keinginan untuk di anggap normal (tidak berbea dengan 

kelompoknya): dukungan instrumental (ingin 

dengarkan, dihargai dan diberikan sentuhan saat 

menjalani tranfusi); peningkatan motivasi oleh 

keluarga; peningkatan pemehaman keluarga tentang 

penyakit dan perawatan   pada anak thalaseima. 

Palanisamy, 

Dkk 

(2017) 

Pubmedq1 

Orang tua yang 

memiliki anak 

thalasemia 

5-17 

tahun 

wawancara 8 Orang tua  yang 

memiliki anak 

dengan 

Thalasemia 

kualitatif Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat 

dukungan dan perawatan kepada anak-anak yang 

terkena dampak thalasemia. 

Dahnil, 

dkk (2014) 

Sinta 3 

orang tua anak 

penderita 

talasemia 

Anak <18 

tahun Ibu 

26-35 

tahun 

Kuesioner 32 orang tua  

dengan anak 

Thalasemia 

deskriptif Hasil yang didapatkan dari penelitian ini mengenai 

dukungan keluarga yang dibutuhkan oleh anak 

thalasemia adalah 96,8% kebutuhan informasi, 

81,25% kebutuhan emosional, 78,13% kebutuhan 

fisik, 78,13% kebutuhan psikososial, 75% kebutuhan 

spiritual dan 65,13% kebutuhan praktis.   

Rahayu 

Dkk 

(2015) 

Sinta 3 

Orang tua yang 

memiliki anak 

thalasemia 

Anak usia 

<18 

tahun 

Kuesioner 140 semua orang 

tua yang 

mempunyai 

anak thalasemia 

deskriptif Penelitian ini menunjukan hasil bahwa dukungan 

keluarga informasional, emosional dan instrumental 

didapatkan keluarga tidak mendukung. Sedangan 

dukungan penilaian didapatkan keluarga mendukung.  

Suryani, 

murnia ti 

(2019) 

scholar 

parents of 

children with 

thalasse mia 

<18 tahun Wawancara 5 Participants 

involved were 

parents of 

children with 

thalassemia 

who 

wereundergoing 

routine 

treatment for 

thalassemia, 

could 

communicate 

well, and were 

cooperative. 

kualitatif Domain dukungan psikososial pada orang tua adalah 

hal penting yang membutuhkan perhatian dan harus 

dilakukan untuk mengurangi beban emosional orang 

tua. Berdasarkan studi ini, dukungan psikososial bagi 

orang tua sangat berhubungan dengan dukungan 

eksternal termasuk dukungan orang tua lain yang 

memiliki anak dengan Thalasemia juga, dukungan 

dari lingkungan sekitar, dan dukungan dari sekoolah 

tempat dimana anak mereka mendapatkan pendidikan 

formal. 

 

Masha 

yekhi, Dkk 

(2016) 

Pubme d q3 

mothers who 

have 

children with 

thalasse mia 

Anak >18 

tahun 

kuesioner 163 All major 

maternal β- 

thalassemiamot

hers sent    by    

JTC    in the 

period were 

registered. 

kualit atif Pada penelitian ini didapatkan hasil 51,5% dukungan 

sosial rendah dan keluarga dan 49,5% dukungan 

sosial keluarga tinggi. 

  

Rima, dkk 

2018 

scholar 

orangtua yang 

mempun yai 

anak penderita 

Thalasemia 

2-5 tahun Kuesioner 58 Orang tua yang 

memiliki anak 

thalasemia 

berusia 2-5 

tahun. 

cross sectio 

nal 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 81% 

keluarga memberi dukungan pada anak thalasemia.  

 

Anisa wati, 

dkk 2018 

scholar 

orang tua dan 

anak yang 

menderita 

thalasem ia 

Anak 6-

20 tahun 

Ibu >39 

tahun 

Kuesioner 27 semua orang 

tua  dan anak 

yang 

menyandang 

thalasemia 

cross sectio 

nal 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa sebanyak 17 

orang (68%) memberikan dukungan keluarga positif, 

sedangkan 8 orang (32%) memberikan dukungan 

keluarga negatif .  

 

Muriati, 

dkk (2019) 

scholar 

seluruh pasien 

dan orang tua 

penderita 

thalasem ia 

8-18 

tahun 

Kuesioner 55 Penelitian ini 

menggunakan 

populasi seluruh 

pasien dan 

orang tua 

penderita 

thalasemia di 

ruang anak 

sebanyak 55 

orang 

deskri ptif 

analitik 

Hasil penelitian ini12didapatkan dukungan keluarga 

yang baik sebanyak 14 orang (46,7%).  

 

 

 

Pembahasan  

            

Hasil studi Literature Review pada 

11 jurnal yaitu Artamia, dkk (2019), 

Nurvinanda, dkk (2019), Isworo, dkk 

(2014), Palanisamy Dkk (2017), Dahnil, 

dkk (2014), Rahayu Dkk (2015), Suryani, 

murniati (2019), Mashayekhi, dkk (2016), 

Rima, dkk (2018), Anisawati, dkk (2018), 

dan Muriati, dkk (2019). Didapatkan 

bahwa terdapat 9 jurnal yang menunjukan 

bahwa dukungan keluarga baik dan 2  
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jurnal menunjukan dukungan keluarga 

negatif atau tidak mendukung. 

Menurut Marilyn M. Friedman 

(1998) dalam Efendi dan Makhfudli (2009) 

keluarga merupakan kumpulan dua orang 

bahkan lebih yang tinggal atau 

hidupppbersama yang mempunyai 

keterikatan emosional dengan setiap 

individu mempunyai peran masing-masing 

sebagai bagian dari keluarga. Menurut 

Gottlieb (1983) dalam Yulianti (2015) 

dukungan keluarga adalah informasi 

verbal, sasaran, bantuan nyata, tingkah 

laku, kehadiran dari orang-orang yang 

akrab kepada subjek yang ada dalam 

lingkungan sosialnya sehingga dapat 

memberikan keuntungan emosional atau 

pengaruh pada tingkah laku 

penerimaannya. Menurut Friedman (2010) 

dalam Harnilawati (2013), terdapat 

dukungan keluarga instrumental, dukungan 

keluarga informasional, dukungan keluarga 

penilaian, dan dukungan keluarga 

emosional. 

Dari 11 junal didapatkan 9 jurnal 

anak thalasemia mendapatkan dukungan 

keluarga baik ditandai dengan keluarga 

mengantar anak thalasemia tranfusi, 

memberi perhatian, saling menguatkan, 

dan keluarga menyemangati anak ketika 

bosan untuk menjalani tranfusis. Pada 

dukungan instrumental keluarga berperan 

sebagai seseorang yang memenuhi secara 

ekonomi dan perawatan kepada anak 

thalasemia. Dukungan informasional 

keluarga berperan sebagai pemberi 

informasi terkait masalah kesehatan 

thalassemia yang terjadi pada anak. 

Dukungannnpenilaian keluarga berperan 

sebagai sumber apresiasi dan saran yang 

membangun bagi anak thalassemia. 

Dukungan emosional keluarga berperan 

sebagai sumber utama kasih sayang dan 

empati bagi anak thalassemia. Sedangkan 

untuk 2 jurnal lainnya menunjukan hasil 

bahwa terdapat dukungan keluarga tidak 

baik yang ditandai dengan keluarga kurang 

memberi perhatian, keluarga kurang 

mendengar keluhan anak, kurang bahkan 

tidak mencari informasi tentang penyakit 

terkait pengobatan dan perawatan yang 

tepat. Anak Thalasemia sangat 

membutuhkan dukungan keluarga yang 

baik, karena dukungan keluarga yang baik 

dapat berpengaruh terhadapa pengobatan 

dan perawatan yang baik pula bagi anak 

Thalasemia. 

 

 

Simpulan  

 

Anak thalasemia membutuhkan 

dukungan keluarga, dukungan diperoleh 

dari dua faktor yaitu dukungan internal 

didapat dari ibu, ayah, kakek, nenek, adik, 

kakak, sedangkan dukungan eksternal 

didapat dari teman sebaya dan orang 

sekitar. Dukungan keluarga yang dapat 

diberikan yaitu dukungan instrumental, 

informasional, penilaian, dan emosional. 

Dari hasil Literatur Review anak 

thalasemia mendapatkan dukungan 

keluarga baik ditandai dengan keluarga 

mengantar anak thalasemia tranfusi, 

memberi perhatian, saling menguatkan, 

dan keluarga menyemangati anak ketika 

bosan untuk menjalani tranfusis. 

 

 

Saran 

 

Dari hasil penelitian Literature 

Review diharapkan orang tua memberi 

dukungan keluarga dengan baik pada anak 

thalasemia, tidak membeda-bedakan 

dengan teman sebayanya, dan 

mendengarkan apa yang ingin anak 

inginkan. Diharapkan penelitain ini 

menjadi data dasar dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk meneliti 

dukungan keluarga pada anak thalasemia. 

Diharapakan penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai suatu acuan bagi institusi 

dalam mengetahui gambaran dukungan 

keluarga pada anak Thalasemia. 
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